BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada dasarnya, setiap perusahaan selalu membutuhkan dana dalam membiayai kegiatan
operasionalnya, dana tersebut dapat diperoleh dari dalam perusahaan yaitu modal
pemilik, maupun laba ditahan, dan dapat diperoleh dari luar perusahaan, yaitu dalam
bentuk pinjaman dari pihak lain. Selain pinjaman untuk beberapa perusahaan yang sudah
go public dalam upaya menambah dana kegiatan operasionalnya dapat diperoleh melalui
penjualan saham kepada para pemilik modal (investor).

Media yang digunakan perusahaan dalam menjual sahamnya pada publik adalah
pasar modal. Menurut UU No. 8 Tahun 1995 tentang pasar modal, yang dimaksud pasar
modal adalah suatu pasar yang mempunyai kegiatan melakukan penawaran umum dan
perdagangan efek yang melibatkan perusahaan publik serta lembaga yang berkaitan
dengan efek. Dalam hal ini, pasar modal adalah salah satu alternatif yang dapat
dimanfaatkan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dananya. Pasar modal berfungsi
sebagai perantara untuk mempertemukan pemilik modal (investor) dengan pihak-pihak
yang berupaya memperoleh tambahan dana melalui penjualan sahamnya.

Para pelaku di pasar modal sangat membutuhkan setiap informasi yang dapat

mempengaruhi naik turunnya harga saham di pasar modal. Fluktuasi harga saham di
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pasar modal dapat dipengaruhi oleh tingkat permintaan dan penawaran terhadap harga
saham. Selain itu, informasi yang beredar di pasar modal, seperti kondisi keuangan atau
kinerja suatu perusahaan akan mempengaruhi harga saham yang ditawarkan pada publik
dan berbagai isu lainnya yang secara langsung dapat mempengaruhi profitabilitas
perusahaan di masa depan.

Harga pasar saham lebih sering dipakai dalam berbagai penelitian pasar modal,
karena harga pasar saham merupakan hal yang paling dipentingkan oleh investor. Harga
pasar saham mencerminkan nilai suatu perusahaan tersebut dan sebaliknya. Oleh karena
itu setiap perusahaan yang menerbitkan saham sangat memperhatikan harga pasar
sahamnya. Harga saham yang terlalu rendah sering diartikan bahwa kinerja perusahaan
kurang baik. Namun bila harga saham terlalu tinggi juga menimbulkan dampak yang
kurang baik. Harga saham suatu perusahaan pada tingkat tertentu dapat menjadi sangat
tinggi, hal ini disebabkan adanya kecenderungan bahwa perusahaan yang bersangkutan
memiliki prospek yang baik di masa datang. Harga saham yang terlalu tinggi
menyebabkan saham bersangkutan tidak liguid.

Makin tinggi harga pasar saham, makin kecil saham itu dapat dibeli oleh
beberapa investor. Manajemen dari perusahaan merasa yakin bahwa untuk menjalin
hubungan masyarakat yang lebih baik, kepemilikan yang lebih luas sangat diperlukan.
Karena itu mereka ingin memiliki harga pasar yang cukup rendah sehingga berada
dalam batas kemampuan mayoritas calon investor. Untuk mengurangi nilai pasar saham,

cara yang biasa dipakai adalah melakukan stock split menurut Kieso (2001 : 366).
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Stock Split adalah kebijakan manajemen perusahaan untuk menambah jumlah
saham beredarnya, dengan cara membagikan saham baru kepada pemegang saham saat
ini, menurut Dicky (2003). Alasan perusahaan melakukan stock split adalah untuk
menyesuaikan harga pasar dari saham perusahaan pada tingkat dimana lebih banyak
individu dapat menginvestasikan dalam saham sehingga dapat meningkatkan jumlah
saham yang beredar sehingga lebih mudah di pasarkan.

Stock split menghasilkan peningkatan atau penurunan jumlah lembar saham yang
beredar dan bersamaan dengan itu terjadi penurunan atau peningkatan nilai pari atau
nilai ditetapkan per saham. Stock split yang dilakukan oleh perusahaan emiten dapat
berupa stock split atas dasar satu jadi dua (two for one stock) dimana setiap pemegang
saham akan menerima dua lembar saham untuk setiap lembar saham yang dipegang
sebelumnya, nilai nominal saham baru adalah setengah dari nilai nominal saham
sebelumnya. Begitu juga jika dilakukan stock split atas dasar satu jadi tiga (three for one
stock), pemegang saham akan menerima tiga lembar saham untuk setiap satu lembar
saham yang dimiliki sebelumnya, nilai nominal saham baru adalah sepertiga dari nilai
nominal saham sebelumnya.

Wang Sutrisno ef al. (2000) yang menganalisis pengaruh Stock Split Terhadap
Likuiditas dan Return Saham perusahaan menyimpulkan bahwa aktivitas split
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham, volume perdagangan dan
persentase spread. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Grinblatt ef al. (1988), dan

Asquith et al. (1989).
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Sedangkan menurut penelitian Dicky Irmansyah (2003) dan Indah Retno
Rahayu (2006) yang juga menguji reaksi pasar terhadap peristiwa stock split
menyimpulkan bahwa stock split tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
perubahan harga pasar saham. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Copeland (1979).

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: ”Pengaruh Kebijakan Stock Split Terhadap
Harga Saham dan Volume Perdagangan Saham Perusahaan Go Public yang

Terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang akan

dibahas adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan harga saham sebelum dan setelah
perusahaan melakukan stock split?

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan volume perdagangan saham sebelum dan

setelah perusahaan melakukan stock split?
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kebijakan stock

split terhadap harga saham dan volume perdagangan saham. Adapun tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan harga saham sebelum
dan setelah perusahaan melakukan stock split.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan volume perdagangan

saham sebelum dan setelah perusahaan melakukan stock split.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan manfaat bagi pihak-pihak

yang berminat dan terkait dengan permasalahan yang akan dibahas. Adapun pihak-pihak

yang dimaksud antara lain:

1. Bagi para pelaku pasar modal:
Diharapkan dapat memberikan manfaat, dimana dari hasil penelitian ini dapat
memberikan gambaran mengenai keterkaitan antara peristiwa stock split dengan
harga saham dan volume perdagangan saham.

2. Bagi penulis:

Menambah pengetahuan dalam bidang penelitian dan pasar modal.
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